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Abstract  
PLTA Asahan 1 is a power plant located in the upper reaches of the Asahan River, Toba 

Samosir Regency, North Sumatra. At PLTA Asahan 1 there are sixteen operators equipped 
with several tools that are in storage lockers along with personal protective equipment. 
Currently, the process of using operator equipment at PLTA Asahan 1 is still conventional in 
that the operator will take the equipment needed and then return it when it is finished without 
any equipment data collection. The conventional nature causes the new equipment to be used 
and its whereabouts are unknown and the delivery of information on the use of the operator's 
equipment is important. This research was conducted to produce a design for an Arduino-
based operator equipment borrowing system at ASAHAN 1 hydropower plant that can 
monitor the condition and data collection of operator equipment used and unused by operators 
in lockers. The results of the data collection will later be sent to the telegram channel. In the 
design of this operator equipment lending system, several components are used, namely 
fingerprint sensors, magnetic door switches, infrared IR sensors, Arduino nano, ESP8266, 
and selenoid door locks. The result of this design is the creation of an equipment locker that 
can monitor which operators are borrowing equipment and what equipment is used whose 
data will be sent to the Telegram application channel in accordance with the planned work 
principle. 
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Abstrak  
PLTA Asahan 1 merupakan suatu lokasi pembangkit listrik yang berada pada hulu 

Sungai Asahan, Kabupaten Toba Samosir, Sumatera Utara. Pada PLTA Asahan 1 terdapat 
enam belas orang operator yang dilengkapi beberapa alatyang berada di dalam loker 
penyimpanan berserta alat pelindung diri. Saat ini proses penggunaan peralatan operator di 
PLTA Asahan 1 masih bersifat konvensional ialah operator akan mengambil peralatan yang 
dibutuhkan dan kemudian mengembalikan apabila sudah selesai tanpa ada pendataan 
peralatan. Sifat konvensional tersebut menyebabkan alat yang baru digunakan tidak diketahui 
keberadaannya dan sedangkan penyampaian informasi penggunaan alat operator bersifat 
penting. Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan suatu rancang bangun loker peralatan 
patrol check pada PLTA ASAHAN 1 berbasis arduino yang dapat memonitoring kondisi 
maupun pendataan peralatan operator yang digunakan dan yang tidak terpakai oleh operator 
pada loker. Hasil pendataan tersebutnya nantinya akan dikirim ke chanel telegram. Pada 
rancang bangun sistem peminjaman peralatan operator ini menggunakan beberapa komponen 
yaitu sensor fingerprint, magnetic door switch, sensor IR infrared, arduino nano , ESP8266, 
dan solenoid door lock. Hasil dari perancangan ini ialah pembuatan suatau loker peralat yang 
sudah dapat memonitoring siapa operator yang meminjam peralatan dan peralatan apa yang 
digunakan yang datanya akan dikrim ke channel aplikasi telegram yang sesuai dengan prinsip 
kerja yang direncanakan. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini proses penggunaan peralatan 
operator di PLTA Asahan 1 masih bersifat 
konvensional,  ialah masih dengan cara 
manual, operator akan mengambil peralatan 
yang dibutuhkan dan kemudian meletakkan 
kembali peralatan yang digunakan apabila 
sudah selesai. Tidak ada pendataan peralatan 
yang sedang digunakan dan sudah selesai 
digunakan. Hal ini menyebabkan alat yang 
baru digunakan tidak diketahui 
keberadaannya. Dalam penyampaian 
informasi penggunaan alat operator yang 
bersifat penting, dibutuhkan sebuah 
monitoring sistem dan pendataan 
penggunaannya. sistem monitoring harusnya 
dapat diakses dengan cepat,  mudah, kapan 
saja dan dimana saja. Sistem ini dapat 
memudahkan operator dalam melakukan 
pekerjaannya. Oleh karena itu diperlukannya 
sistem monitoring pemakaian alat operator 
pada PLTA Asahan 1 ini, di mudahkan untuk 
operator dalam proses pemakaian dan 
dimudahkan dalam laporan pemakaian. 
Sehingga mudah untuk ditemukan kembali 
alat yang akan digunakan oleh operator 
selanjutnya. Sistem monitoring yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini berbasis 
Arduino. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan 
merancang sebuah alat untuk penggunaan 
alat pada operator berbasis arduino uno. 
Operator pada PLTA Asahan 1 yang akan 
mengunakan alat operasional terlebih dahulu 
melakukan scan sidik jari pada loker 
penyimpanan peralatan operator yang telah 
disediakan, kemudian mengambil alat dan 
terbaca oleh sensor. Hasil pendataan 
pemakaian alat akan di sambungkan dan 
dishare ke chanel telegram yang sudah 
disediakan sebelumnya. Chanel telegram 
beranggotakan semua operator pada PLTA 
Asahan 1. Sehingga proses pemakaian alat 
operator ini besifat transparan dan dapat 
diketahui oleh seluruh operator. Dan apabila 

ada kerusakan alat, mudah untuk 
mengetahuinya. Untuk data dari pemakaian 
alat operator ini nantinya tidak akan di print 
out. Akan tetapi bila dibutuhkan 
kedepannya, data tersebut dapat di transfer 
ke personal komputer untuk di print out. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan oleh penulis diatas, maka judul 
penelitian ini adalah “Rancang Bangun 
Loker Peralatan Patrol Check pada 
PLTA Asahan 1 Berbasis Arduino”. 
 
METODE PERANCANGAN 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang 
proses perancangan alat yang bergunan 
untuk mempercepat danagar mendapat hasil 
yang termaksimal. Beberapa proses yang 
akan diikuti yaitu diantranya studi lapangan, 
studi literaitur, perencanaan alat, perancngan 
alat, pengujiian alat dan evaluasi alat.  
1. Studi lapangan 

Studi lapangan ialah kegiatan yang 
dapat dilaksanakan agar mendapatkan 
informasi tentang masalah operator saat 
memonitoring peralatan operator. Hal 
tersebut dilakukan dengan surve secara 
langsung pada lingkup operator PLTA 
Asahan 1 agar informasi yang didapat 
sesuai kondisi dan masalah yang ada 
disana. 

2. Studi literatur 
Studi literatur ialah kegiatan yang 
dilakukan untuk membahas hal-hal yang 
berkaitan dengan rancang bangun sistem 
monitoring pemakaian peralatan operator 
yang nantinya akan digunakan. 
Mempelajari berbagai literatur berfungsi 
untuk mencari spesifikasi alat secara 
benar yang didapat dari semua sumber 
terpercaya. 

3. Perencanaan alat  
a. Gambaran umum alat  

Pada tahap ini perancang akan 
memberikan gambaran alur prinsip kerja 
sperti apa sistem yang akan dirancang 

KOMPUTEK : Jurnal Teknik Universitas Muhammadiyah Ponorogo                        6(2), 2022: 84-92 
 



 

 87 

yaitu input, bagian proses dan bagian 
output. Berikut adalah diagram blok 
pada rancang bangun sistem 
peminjaman peralatan operator di PLTA 
Asahan 1 seperti tertera pada gambar 1: 

 
Gambar 1 Diagram blok 

 
Berikut merupakan penjelasan bagian-

bagian diagram blok yang dapat ditujukan 
pada gambar 3.2: 
1) Bagian input ialah sebagai sistem 

masukan penghasil data yang akan 
dikirim ke bagian proses. Bagian ini 
terdapat beberapa komponen yaitu 
sensor fingerprint yang berfungsi 
mendeteksi sidik jari, magnetic door 
switch yang berfungsi mendeteksi pintu 
tertutup sensor IR infrared yang 
berfungsi untuk mendeteksi barang,  dan 
RTC berfungsi sebagai penghasil data 
waktu 

2) Bagian kontroller ialah sebagai sistem 
yang akan memproses semua sinyal data 
input yang berasal dari sensor 
fingerprint, sensor IR infrared, RTC dan 
akan memproses perintah eksekusi ke 
output pada mosfet ke selonoid doorlock 
dan modul ESP ke aplikasi telegram 

3) Bagian proses ialah sebagai sistem 
penghubung dengan sistem yang lain 
maupu sebagai driver untuk terhubung 
dengan sistem output. 

4) Bagian output ialah sebagai sistem yang 
berfungsi sebagai sistem eksekusi 
perintah dari bagian proses sesuai 
dengan prinsip kerja sistem 

b. Perencanaan desain alat 
Tahapan ini merupakan 

perencanaan desain alat agar dapat 
memberikan gambaran letak posisi 
setiap komponen yang dipergunakan 
sebagai acauan dalam proses 
perancangan agar dapat sesuai dengan 
prinsip kerja yang ada. Berikut 
merupakan perencanaan desai rancang 
bangun loker peralatan operator di 
PLTA Asahan 1 adalah seperti tertera 
pada gambar 2: 

  
Gambar 2Perencanaan desain monitoring 

peralatan 

 
Gambar 3 Perencanaan sistem box 

Berikut gambar 2 dan gambar 3 
dapat menujukan nama setiap komponen 
dan penjelasan fungsi setiap komponen 
dengan petunjuk letak posisi angka di 
gambar 2 dan 3yang ada pada rancang 
bangun sistem peminjaman peralatan 
operator. Pada tabel 3.1 merupakan tabel 
komponen yang dibutuhkan dalam 
perancangan peralatan. 

Tabel  1 Tabel komponen rancangan 
monitoring 

No. Nama Fungsi Keb. 
1 Box system Berfungsi sebagai tempat 

komponen pusat kontrol 
1 

INPUT KONTROLLER 

 
 

ARDUINO 
NANO 

OUTPUT 

SELONOID  
DOOR LOCK 

TELEGRAM 

SENSOR 
FINGERPRINT 

SENSOR IR 
INFRARED 

RTC 

PROSES 

MOSFET  
IRF520 

WIFI  
ESP8266 

MAGNETIC 
DOOR SWITCH LAMPU 

INIDKATOR 
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pada rancang bangun 
sistem monitoring 

2 lampu 
indikator 

Berfungsi memberika 
indikator kondisi 

1 

3 Fingerprint 
Sensor 

Berfungsi sebagai 
pendeteksi operator yang 
akan membuka locker 
peralatan 

1 

4 Selonoid 
Door Lock 

Berfungsi sebagai pengunci 
locker  

1 

5 Magnetic 
door switch 

Berfungsi untuk 
mendeteksi pintu tertutup 

1 

6 Sensor IR 
Infrared 

Berfungsi sebagai 
pendeteksi peralatan yang 
akan dipakai oleh operator 

6 

7 Arduino 
nano 

Berfungsi untuk mengatur 
kinerja keseluruhan  
kompone yang ada 

1 

8 Modul wifi 
ESP 8266 

Berfungsi untuk 
mengirimkan data hasil 
monitoring ke telegram 
degan jaringan wifi 

1 

9 RTC Berfungsi untuk 
menghasilkan sinyal data 
waktu 

1 

10 Modul 
MOSFET 
IRF520 

Berfungsi untuk 
mengontrol tegangan yang 
akan mengerjakan selonoid 

1 

11 Modul DC 
Step down 
LM2596 

Berfungsi menurunkan 
tegangan yang berasal dari 
adaptor untuk mencapai 
tegangan yang diinginkan 

1 

12 Power 
supply 

Berfungsi untuk sumber 
tegangan  

1 

 
c. Cara kerja alat 

Rancang bangun sistem 
monitoring peralatan akan mempunyai 
prinsip kerja yang dilengkapi dengan 
sistem pendeteksi dengan sidik jari, 
dilengkapi sistem yang dapat 
mendeteksi peralatan, dilengkapi 
dengan penyimpanan database dan hasil 
monitoring secara online. 

d. Perencanaan alur sistem  
Perancangan alur flowchart sistem 

dilaksanakan untuk memberikan 
pendoman dalam proses pembuatan 
program sistem dan untuk membantu 

dalam mengetahui alur kerja sistem 
yang akan dirancang dalam pembuatan 
rancang bangun sistem peminjaman 
peralatan operator. Berikut pada gambar 
4 merupakan gambar flowcharrt 
peranicangan sistem peminjaman 
peralatan operator: 

 
Gambar 4 flowchart sistem monitoring 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan menjelaskan tentang 
proses untuk mendapatkan data, proses 
perancangan alat dan hasil perancangan alat. 
Proses yang sudah dilakukan meliputi studi 
lapangan, studi literatur, perencanaan 
gambaran umum alat, perencanaan alur 
flowchart sistem, proses pembuatan box 
loker, proses perancangan rangkian sistem, 
proses pembuatan program dan proses 
pengujian keseluruhan. 
 
a) Pengujian sistem alat keseluruhan 

Pengujian sistem alat keseluruhan ini 
bertujuan untuk menguji setiap tahapan 
yang ada sistem ini apakah sudah dapat 
bekerja sesuai dengan perancangan alur 
sistem dan tidak terjadi kendala dalam 
prose pengiriman data hasil kondisi ke 
aplikasi telegram. 

b) Langkah – langkah pengujian sistem alat 
keseluruhan  
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Berikut langkah-langkah pengujian 
keseluruhan sistem yang sudah dilakukan: 
1) Persiapakan sistem alat keseluruhan, 

smartphone yang sudah terinstal 
aplikasi telegram, akun aplikasi 
telegram dan koneksi internet. 

2) Hidupkan  sistem alat keseluruhan 
dalam kondisi standby 

3) Hidupkan koneksi internet 
4) Pastikasn sistem alat sudah terhubung 

dengan koneksi internet 
5) Pastikan sistem alat sudah dapat 

terhubung dengan akun pada aplikasi 
telegram  

6) Lakukan pengujian sistem alat sesuai 
dengan alur sistem mulai dari sampai 
dengan aplikasi telegram menerima 
data  

7) Lakukan pengamatan pengujian sistem 
alat yang sudah dilakukan  apakah 
sudah sesuai dengan alur sistem  jika 
belum maka lakukan perbaikan ulang. 

 
c) Hasil pengujian sistem alat keseluruhan 

Berikut merupakan hasil pengujian 
sistem alat keseluruhan dengan cara 
menguji setiap tahap yang sesuai dengan 
alur sistem: 
1) Pengujian awal ialah pastikan sistem 

alat sudah dapat on dengan kondisi 
standby 

2) Pengujian berikutnya diberitanda 
sistem alat sudah dapat terhubunng 
dengan koneksi internet dengan 
adanya notifikasi yang dikirimkan 
pada akun aplikasi telegram  

 
Gambar 5 Hasil penerimaan notifikasi 

pada akun aplikasi telegram  
3) Pengujian berikut sistem alat akan 

membaca kondisi persedian barang 
yang ada di loker dan mengirimkan 
notifikasi hasil pembacaan tersebut ke 
akun aplikasi telegram. 

 
Gambar 6 Hasil penerimaan notifikasi 

pada akun aplikasi telegram  
4) Pengujian berikutnya lakukan 

pembukaan pintu dengan 
menempelkan sidik jari pada sensor 
finggerprint sesuai dengan sidik jari 
yang didaftarkan. 
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Gambar 7 Proses menempelkan sidik jari 

pada sensor fingerprint 
5) Pengujian berikutnya jika pintu sudah 

dapat terbuka maka lakukan 
pengambilan barang sesuai dengan 
yang dibutuhkan 

 
Gambar 8 Proses pintu terbuka 

 
6) Pengujian berikutnya maka tutup 

kembali pintu jika sudah mengambil 
barang yang dibutuhkan . 

 
Gambar 9 Proses pengambilan barang 

 

7) Pengujian berikutnya jika pintu sudah 
berhasil tertutup maka magnetic door 
swith akan mendeteksi kondisi pintu 
tersebut apakah sudah benar-benar 
tertutup atau tidak. 

 
Gambar 10 Proses untuk menutup 

pintu loker 
 

8) Pengujian berikutnya jika pintu sudah 
benar-benar tertutup dan  magnetic 
door switch dalam kondisi on maka 
sistem akan memberikan perintah 
untuk mengirimkan data waktu, nama 
dan barang yang diambil ke aplikasi 
telegram  

 

Gambar 11 Hasil penerimaan 
notifikasi pada akun aplikasi telegram 

 
9) Pengujian berikutnya jika notifikasi 

data waktu, nama dan nama barang 
yang sudah diambil sudah diterima 
aplikasi telegram maka sistem akan  
membaca kembali persedian barang 
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yang ada didalam loker dan data 
pembaca tesebut akan dikirimkan ke 
akun aplikasi telegram 

 
Gambar 12 Hasil penerimaan 

notifikasi pada akun aplikasi telegram 
Tabel 2 Data pengujiansistem alat 

keseluruhan 
No Tahapan pengujian  Kondisi sistem 
1 Pembacaan data sidik 

jari 
Berhasil  

2 Pembacaan data barang 
didalam loker 

Berhasil 

3 Pengiriman notifikasi 
terhubung ke koneksi 

internet  

Berhasil 

4 Pengiriman notifikasi 
pembacaan data barang 

didalam loker 

Berhasil 

5 Pengiriman notifikasi 
data pengambilan 
barang pada loker 

Berhasil 

 
KESIMPULAN 

Setelah melakukan tahapan 
perancangan dan pengujian keseluruhan 
sistem pada rancang bangun loker peralatan 
patrol check pada PLTA ASAHAN 1 
berbasis arduino maka dapat di simpulkan: 
1) Sistem ini sudah berhasil 

mengindetifikasi operator peminjam 
peralatan secara otomatis menggunakan 
sensor fingerprint. 

2) Sistem ini sudah berhasil merekam data 
waktu dan peralatan yang diambil atau 
dipakai oleh operator. 

3) Sistem ini sudah dapat mengirimkan 
semua data  waktu, nama operator, 
peralatan yang diambil secara ototomatis 
ke aplikasi telegram 

SARAN 
Dalam rancang bangun loker peralatan 

patrol check pada PLTA ASAHAN 1 
berbasis arduino ini masih mendapati 
kekurangan untuk dapat mengembangkan 
dan penyempurnaan kedepannya maka dapat 
ditambahkan sebagai berikut: 
1) Perancangan sistem peminjaman 

peralatan operator ini dapat ditambahkan 
sistem batrai untuk backup agar dapat 
dipergunakan jika tegangan listrik sedang 
off. 
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